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ABSTRAK

MUAHAMMAD NASIR. 2021. Keefektifan Media Kartu Penuntun
Deskripsi Terhadap Hasil Belajar Menulis Deskripsi Siswa Kelas VIl
SMP Negeri 9 Bulukumba, dibimbing oleh Abd. Rahman Rahim dan H.
Andi Sukri Syamsuri '

Tujuan penelitian ini ialah untuk; 1) mengetahui hasil belajar
menulis deskripsi dengan menggunakan media kartu penuntun
deskripsi padackelas eksperimen siswa kelas VIl SMP Negeri 9
Bulukumba, dan 2) mengetahui hasil belajar menulis deskripsi pada
kelas kontrol siswa kelas VI SMP Negeri 9 Bulukgmba.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
model eksperimen. Populasi penelitian ini adalan seluruh siswa keias Vill
SMP Negeri 9 Bulukumba. Sampe! Penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA
sebanyak 33 orang siswa sebagai kelas eksperimen dan VIIIB berjumlah
32 orang siswa sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik pre-test dan pos-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa, uji hipotesis
dengan perhitungan /ndependent sample t-test diketahui rata-rata
kenaikan kelompok eksperimen sebesar 2,79 sedangkan Kenaikan kelas
kontrol sebesar 0,81 sehingga diketahui kenaikan skor hasil belajar kelas
eksperimen lebi besar 1,988 dibandingakn dengan “kelas kontrol.
Diketahui juga nilai t «.g Sebesasr 8,270 dengan signifixansi 0,000. Nilai t
rabel dari db 63 adalah 1,298. Jadi dapat disimpulkan bahwa t kel > t nitung
(8,270 > 1,998) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p= 0,000< 0,05),
sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan dalam
peningkatan skor hasil belajar secara signifikan pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini dapat diterima yaitu, media
kartu penuntun deskripsi efektif dalam pembelajaran menulis
deskripsi siswa kelas VIIl SMP Negeri 9 Bulukumba.

Kata Kunci: Media Kartu Penuntun, Menulis Deskripsi

vi




ABSTRACT

Muhammad Nasir, 2021. The Effectiveness of Description Guiding Card Media
on Learning Outcomes of Writing Descriptions for Class VIII Students of State
Junior High School 9 Bulukumba, supepvised by Abd. Rahman Rahim and H.
Andi Sukri Syamsuri.

The purposes of this rese wing the results of writing
using description guiding / dia outcomes of writing
descriptions for class VIl si chool 9 Bulukumba, and
2) knowing the resiilfs 1' pﬁ L HA \., criptions guiding
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of learning outcomes sic i control group.
Based on these ﬁndlngs* it can be mnclMad that the hypafmesis of this research
can be accepted means the Description Guiding Card Media was effective in
learning descriptions for class VIl students of State Junior High 8 Bulukumba.

Keywords: Description Guiding Card Media, Writing Description
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BABI
PENDAHULUAN

mengungkapkan gagasan atau ide dan menyampaikannya melalui bahasa

tulis. Fungsi utama tulisan adalah sebagai alat komunikasi bagi manusia.
Oleh karena itu, kemampuan menulis sangat penting bagi seseorang
karena dapat memudahkan untuk menyampaikan gagasan kepada pihak
lain. Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung oleh ketepatan
bahasa yang digunakan. Selain komponen kosakata dan gramatikal,




ketepatan kebahasaan juga sebaiknya didukung oleh konteks dan
penggunaan ejaan yang tepat.
Pentingnya menulis ditegaskan Tarigan (2008:23) bahwa tulisan

dapat membantu kita menjel .-/\'- pikiran kita. Peranan menulis

yang sangat tinggi s /

yang — menyz / Pss ML ":’4
mengekspre G-..%\\ am Bentu tuf %,-
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tertulis dig
diperiukan k gubah | menats ngkan secara
kritis, dan me

Hal tersebut diperlukan agar tulisan yang dihasilkan dapat dipahami
pembaca dengan baik. Mengingat pentingnya fungsi menulis tersebut,
maka siswa perlu dibekali keterampilan menulis sedini mungkin. Dengan
kegiatan menulis, siswa akan dapat mengenal potensi dirinya dan selalu
mengembangkan gagasan yang bermakna. Selain itu, dengan menulis
siswa akan terlatih dalam mengorganisasikan gagasan secara sistematis

dan dapat menilai gagasannya secara objektif. Dengan demikian, pikiran




dan kreativitas siswa akan terus berkembang sesuai profesi yang
dimilikinya.

Keterampilan menulis memang merupakan keterampilan produktif

i

_\"9\
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Meskipun mendapatkan porsi yang cukup besar tidak serta merta
menjadikan menulis sebagai suatu pembelajaran yang menyenangkan
dan digemari siswa. Realitas menunjukkan bahwa menulis termasuk
aspek kegiatan berbahasa yang dianggap sulit. Hal itu dikeluhkan
oleh banyak orang, terlebih siswa di sekolah sekolah dasar dan
menengah, mahasiswa pada pendidikan tinggi, dan bahkan orang-

orang yang sudah menamatkan perguruan tinggi pun banyak




mengeluhkan sulitnya menulis. Akibat keluhan itu akhirnya menjadi
opini umum, bahwa menulis merupakan satu keterampilan yang

memang sulit untuk dipelajari.

Salah satu kesulita Ak sbabkan menulis menjadi

ot

1 menulis diperlukan

N

o\
N

tiga keterampile aitu menyimal dan membaca
dalam pembelajaran bahasa. Keterampilan menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang mempersyaratkan penguasaan
ketatabahasaan, kosakata, keterampilan teknik penyusunan dan
merangkaikan gagasan menjadi narasi yang logis, struktur yang
tulisan padat, dan tentunya harus mudah dipahami.

Berkaitan dengan hal tersebut, dengan demikian siswa

dikatakan mempunyai keterampilan menulis, jika mampu




mengemukakan ide dalam suatu tulisan yang sudah padu dengan
bahasa yang lugas. Untuk mendapatkan ide yang akan ditulis dapat

diperoleh dari kegiatan memba eferensi dan mendiskusikan topik.

Mengingat betapa banyz 3 n dalam menulis itulah,

ang paling kompleks

.......

menghadapi perubahan teknlogis saat ini.

Dilihat dari sudut pandang lain, aspek menulis merupakan
keterampilan penting yang mendorong kecerdasan siswa. Setiap
keterampilan hanya akan diperoleh melalui berlatih. Berlatih secara
sistematis, terus-menerus, dan penuh disipilin merupakan resep yang
selalu disarankan oleh praktisi untuk dapat atau terampil menulis.

Tentu saja bekal untuk berlatih bukan hanya sekadar kemauan,




yang diuraikan di atas. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi, metode
atau media yang efektif untuk mengembangkan keterampilan menulis

deskripsi siswa, khususnya siswa kelas VIl SMP Negeri 9

Bulukumba.

Hasil observs gal». 15  Januari 2019

menunjukka

menunjang

‘deskripsi. Media ini dianggap dapat membantu siswa keluar dari

kesulitannya menulis sehingga siswa mampu mendeskripsikan
tulisannya, kartu penuntun dekripsi dapat membantu siswa mudah
dalam menulis deskriptif.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menguji keefektifan media kartu penuntun deskripsi tersebut di kelas
VIII SMP Negeri 9 Bulukumba masih di bawah KKM dengan memilih




dua kelas. Satu kelas akan peneliti gunakan sebagai kelas
eksperimen dan satu kelas lagi digunakan sebagai kelas kontrol

untuk membandingkan hasil belajar menulis konvensional dengan
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ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui hasil belajar menulis deskripsi dengan menggunakan
media kartu penuntun deskripsi pada kelas eksperimen siswa
kelas VIIl SMP Negeri 9 Bulukumba.

2. Mengetahui hasil belajar menulis deskripsi pada kelas kontrol

siswa kelas VII| SMP Negeri 8 Bulukumba.




D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis,
sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

elas VIl § i
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lainnya melakukan riset lanjut untuk pengembangan keterampilan
menulis siswa di SMP,

c. Menjadi bahan pertimbangan pengambilan kebijakan di tingkat
sekolah dalam upaya penyediaan media pembelajaran terinovasi
dan terintegrasi, khususnya pengambilan kebijakan di lingkungan
SMP Negeri 9 Bulukumba.




BAB i
TINJAUAN PUSTAKA

Indonesia g . n siswa untuk

berkomunikasi secara lisan dan tertulis.
Saat ini standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia
memberikan akses pada situasi lokal dan global yang menekankan

keterbukaan, kemasadepanan, dan kesejagatan. Dengan demikian siswa
menjadi terbuka terhadap beragam informasi dan dapat menyaring yang
berguna, belajar menjadi diri sendiri, dan menyadari akan eksistensi

budayanya sehingga tidak tercabut dari lingkungannya.
10

e
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ekspresi bahasa. Semi (1990: 8) juga mengatakan bahwa menulis
pada hakikatnya merupakan pemindahan pikiran atau perasaan ke

dalam bentuk lambang bahasa.

54), menulis dalam arti

atau informasi tentang

kemampuan
tertulis untuk
mengungkapkan gagasan atau pesan. Kemampuan menulis
mencakup berbagai kemampuan, seperti kemampuan menguasai
gagasan yang dikemukakan, kemampuan menggunakan unsur-unsur
bahasa, kemampuan menggunakan gaya, dan kemampuan
menggunakan ejaan serta tanda baca.

Mulyati (2002: 23) mengemukakan hakikat menulis adalah

menyampaikan ide atau pesan dengan menggunakan lambang grafik
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(tulisan) kepada orang lain. Dalam kegiatan menulis seseorang juga
dituntut untuk menguasai komponen-komponen tulisan yang meliputi

isi (materi) tulisan, organisasi tulisan, kebahasaan, (kaidah bahasa

gkapan ide

enggunakan

dalam tulisan

bersumber dari pengalaman pribadi, pengalaman orang lain, atau
dari membaca buku. menulis seperti halnya berbicara, merupakan
keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif. Perbedaannya,
kegiatan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dapat digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak

secara tatap muka dengan orang lain (tidak langsung), sedangkan

berbicara merupakan tatap muka (langsung) (Tarigan, 2000:56).

6.
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Tarigan dan Tarigan (1994: 21) menyatakan, menulis adalah
menurunkan atau menuliskan lambang-lambang grafem yang

menggambarkan suatu bah

g

komunikasi

yang dapat dilihat dan disepakati pemakaiannya. Jadi menulis

merupakan kegiatan produktif dan ekspresif.

Sejalan dengan penjelasan di atas, Akhadiah dkk (1996: 2)
menjelaskan pemerolehan keterampilan menulis dilakukan melalui
proses karena hal ini merupakan kegiatan yang produktif. Sebagai
suatu proses, merupakan suatu rangkaian aktivitas yang terjadi dari

beberapa tahap, yaitu pramenulis, menulis, dan revisi. Selanjutnya

e
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dikatakan bahwa dalam kegiatan menulis ini seseorang penulis harus
memanfaatkan pengetahuan tentang struktur bahasa, kosakata, dan

pengetahuan yang mendukung tuli

berbahasa yang

(]

A\ ’

| \ &_ /

SR\

D ‘ - - ‘%“\%\‘:‘I‘: :“ 1 "?l "gJ:; : 7 '
X VT :

bahasa dan gambaran grafik tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa menulis adalah pengungkapan pikiran, gagasan dan perasaan
secara tidak langsung melalui tulisan. Tentu saja tulisan yang dipakai
harus dapat dipahami sesuai kaidah pemakai bahasa yang lugas.
Menulis juga mengikuti pola standar tertentu sebagai syarat

ketentuan keilmiahan tulisan yang dibuat.
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b. Tujuan Menulis
Seorang tergerak menulis karena memiliki tujuan-tujuan

objektif yang bisa dipertanggungjawabkan dihadapan publik

pembacanya. Karena tuli sarnya adalah sarana untuk

|||||||||

hal yang dapat
maupun yang terjadi di muka bumi ini.

Kedua. Membujuk; melalui tulisan seorang penulis
mengharapkan pula pembaca dapat menentukan sikap, apakah
menyetujui atau mendukung yang dikemukakan. Penulis harus
mampu membujuk dan meyakinkan pembaca dengan menggunakan
gaya bahasa yang persuasif. Oleh karena itu, fungsi persuasi dari

sebuah tulisan akan dapat menghasilkan apabila penulis mampu
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menyajikan dengan gaya bahasa yang menarik, akrab, bersahabat,
dan mudah dicerna,

Ketiga. Mendidik adalah /salah satu tujuan dari komunikasi

melalui tulisan. Melalui membz S isan wawasan pengetahuan

seseorang akan terus

seharian sib

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
tujuan menulis ialah menginformasikan segala sesuatu sehingga
membuat pembaca dapat menentukan sikap terhadap gagasan yang
ditawarkan. Dengan demikian tulisan akan mendidik pembaca

memahami gagasan dan situasi sosial. Tulisan juga bertujuan

menghibur, bentuk tulisan semacam ini kebanyak bergenre sastra

yang berfungsi menghibur pembaca.

]
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c. Pentingnya Keterampilan Menulis
Menulis adalah bagian yang sangat urgen bagi anak (peserta

didik) dan merupakan keterampilan yang harus diajarkan kepada

”ll g wo s\i\ ,

/ /I'l]u\\\\‘

dapat meningkatkar
langsung dapat memberikan pengalaman baru kepada siswa untuk
memahami, mengkaji, mengeksplorasi, dan menganalisis materi
pelajarannya. Siswa memiliki banyak kesempatan untuk dapat
mengungkapkan gagasan-gagasannya berdasarkan pengalaman
yang diperoleh di lapangan, baik secara lisan maupun tulisan.
Dengan demikian, secara tidak langsung terjadi pembelajaran lintas

bidang studi antara bahasa Indonesia dengan bidang studi yang lain.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa tujuan berbahasa melalui
pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk membina kemampuan

menggunakan bahasa Indonesia dalam menyimak, berbicara,

ini biasanya

membaca, dan menu
dilaksanakan sec /

menurut Syg (2

penerima dijelaske va menulis dapat
diartikan sebagai aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran, atau
perasaan ke dalam lambang-lambang kebahasaan atau bahasa tulis.
Terkait dengan hal tersebut, Syafi'ie (2001: 42) menambahkan
bahwa menulis merupakan keterampilan yang dapat dipelajari.
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sudah diajarkan

sejak siswa berada pada jenjang sekolah dasar. Hal itu disebabkan,




menulis sebagai salah satu bentuk keterampilan berbahasa tentu
saja diharapkan dapat dikuasai seseorang.

Menurut Tarigan (1995; menulis adalah menirukan atau

A\

¥

U
.,

menulis ada
baiknya gur paham bahwa me: an siswa menulis
ibarat melatih seorang pemain catur. Siswa tidak cukup
diperkenalkan fungsi setiap anak catur dan teori bermain catur yang
andal, akan tetapi siswa harus diterjunkan langsung merasakan
permasalahan yang dihadapi dalam bermain catur, disertai dengan
pengetahuan dan pengalaman pelatih. Oleh karena itu, siswa harus
diberikan peluang sebesar-besarnya untuk terlibat secara emosional

dalam seluruh proses pembelajaran menulis.
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Keterampilan menulis oleh para ahli pengajaran bahasa
ditempatkan pada tataran paling tinggi dalam proses pemerolehan

bahasa. Hal ini disebabkan /keterampilan menulis merupakan

keterampilan produktif

a5 MEe

resikan  pikiran
dalam bentuk tulisan, akan tertinggal jauh dari kemajuan karena
kegiatan menulis dapat mendorong perkembangan intelektual
seseorang sehingga mampu berpikir kritis. Hal ini diungkapkan oleh
Tarigan (2000: 89) bahwa indikasi kemajuan suatu bangsa dapat
dilihat dari maju-tidaknya komunikasi tulis bangsa itu.

Kenyataan di atas mengharuskan pembelajaran keterampilan

menulis digalakkan sedini mungkin. Tidak mengherankan jika dalam
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kurikulum mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi,
pembelajaran keterampilan menulis menjadi aspek pembelajaran

bahasa Indonesia yang mendapat porsi yang cukup besar. Hal ini

terlihat pada banyaknya g ,/\*:. eterampilan menulis dalam

~

sung dengan

disuruh

satu dari keempat keterampilan berbahasa (languange skill) yang

diajarkan kepada siswa yang belajar bahasa pada umumnya dan
bahasa Indonesia pada khususnya.

Keterampilan menulis merupakan kegiatan yang produktif di
mana penulis menghendaki siswa untuk menggali, menuangkan dan
mengungkapkan gagasannya, perasaannya, dan pengalamannya,

dengan penggunaan bahasa yang tepat. Namun pada kenyataannya
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tidak semua siswa dapat menunjukkan keterampilan tersebut. Di
dalam menulis, siswa merasa kurang keyakinan, dan minat, serta

motivasi yang memadai untuk menulis.
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hubungan antarkalimat berjalan dengan lembut, (f) menukik
langsung ke persoalan, (g) ide logis, dan (h) ide dan bukti
relevan satu dengan yang lain.

3. Perolehan kata dan rangkaian kalimat yang meliputi; (a) tidak
ada kesalahan "spelling’, (b) formasi kata teratur dengan baik,

(c) pilihan kata bervariasi, dan (d) model kalimat bervariasi.




Menurut Enre (1994: 5) tulisan yang baik memiliki ciri-ciri, yaitu:

(1) tulisan yang baik selalu bermakna; tulisan yang baik harus

mampu menyatakan sesuatu/ yang mempunyai makna bagi

berlebihan dari tulisannya. Seorang penulis yang ingin memikat
perhatian pembacanya harus berusaha terus untuk menjaga agar
karangannya padat dan lurus ke depan, (5) tulisan yang baik selalu
mengikuti kaidah gramatika; di sini biasa juga disebut tulisan yang
menggunakan bahasa yang baku, yaitu bahasa yang dipakai oleh
kebanyakan anggota masyarakat yang berpendidikan dan

mengharapkan orang lain juga menggunakannya dalam komunikasi
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formal dan informal khususnya dalam bentuk tulisan, (6) penyaksian
akhir; tulisan dikatakan mantap atau kuat jika penulis memilih kata-

kata yang menunjukkan kepada pembaca apa yang terjadi melalui

gambaran yang jelas den

//<</‘6 @N’“ﬁ“’b N
| ' \\\\“},h// #

beberapa tahapan. Tompkins (1990): menguraikan lima tahapan
menulis, yaitu pramenulis, siswa diberi kesempatan menentukan apa
yang akan ditulis, tujuan menulis dan kerangka tulisan, setelah siswa
menentukan apa yang akan ditulis dan sistimatika tulisan, siswa
mengumpulkan bahan-bahan tulisan dengan menggunakan buku-
buku dan sumber lainnya untuk memudahkan dalam penulisan. Pada

pengendapan, siswa dibimbing menuangkan gagasan, pikiran, dan
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perasaannya dalam bentuk draf kasar. Pada tahap perbaikan, siswa
merevisi drafan yang telah disusun. Siswa dapat meminta bantuan

guru  maupun teman untuk membantu dan

mempertimbangkan gaga g dikemukakan. Pada tahap

N 12T

Penulis yang mampu menghasilkan tulisan sebenarnya

hanyalah kebiasaan saja. Karena terlalu seringnya proses tersebut
dilakukannya, maka setiap kali melakukan proses kreatif, seolah-olah
proses tersebut berlangsung begitu cepat dan singkat. Namun pada
dasarnya, tahapan proses tersebut tetap dilakukannya, hanya saja
tahap yang satu dengan tahap yang berikutnya begitu berhimpitan

(Tarigan, 1995: 17)
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Cepat atau lambat proses kreatif berlangsung sangat
bergantung pada tingkat keterampilan penulis, semakin rendah

tingkat keterampilan penulis, semakin lama proses tersebut

berlangsung. Sebaliknya,

sumbernya. Hal yang tidak boleh dilupakan adalah menyusun
kerangka tulisan.

Penyusunan kerangka tulisan merupakan kegiatan terakhir pada
tahap prapenulisan masuk ke tahapan menulis yang sebenarnya.
Untuk itu, perlu menilai kembali persiapan yang sudah dibuat dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai penulisan tujuan,

kelengkapan kerangka, kelogisan kerangka dan sebagainya.




b. Tahap penulisan
Pada tahap ini, penulis membahas setiap butir topik yang ada

dalam kerangka tulisan yang disusun. Hal ini berarti bahwa

hendaknya menggunaka ng sudah diklasifikasi.
Kadang-kadang padasaal

Tulisan
kembali. Tulisan tersebut perlu direvisi (diperbaiki, dikurangi, atau
diperluas) sebenarnya revisi sudah dilakukan pada tahap penulisan
berlangsung, revisi yang dilakukan pada tahap ini adalah revisi
secara menyeluruh sebelum naskah ini diketik.

Tahap ini biasanya penulis meneliti secara menyeluruh
mengenai, sistematika penulisan, topik, menemukan gagasan,

mengembangkan ide, pilihan kata, hubungan antarkalimat dalam




tersebut didasari kekuatan konsep dan kekuatan mengembangkan
strategi pembelajaran.

Dalam pembelajaran bahasz banyak strategi pembelajaran

- bahasa Indonesia yang

metode. Met :
fokuskan kef \"—_"""“A—"“‘—J 2, teknik
pembelajaran diturunkan secara aplikasi. Satu metode dapat
diaplikasikan melalui berbagai teknik pembelajaran. Di bawah ini
dijelaskan beberapa metode dan teknik pembelajaran menulis.
a. Karakteristik pembelajaran menulis

Setiap guru keterampilan menulis harus sudah memahami
karakteristik keterampilan menulis karena sangat menentukan dalam

ketepatan penyusunan perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian
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keterampilan menulis. Sudah dapat dipastikan tanpa memahami
karakteristik keterampilan menulis guru yang bersangkutan tak

mungkin menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian

pembelajaran menulis yang .A. ariasi, dan menarik. Ada

.~

empat karakteristik sangat menonjol,

.......

karangan dan n bahasa serta
bentuk atau struktur karangan. Pembelajaran keterampilan menulis
yang tidak memperhatikan kedua hal tersebut di atas pasti akan
mengalami ketidakberesan atau kegagalan.

Keterampilan menulis lebih condong ke arah praktik ketimbang
teori. Ini tidak berarti pembahasan teori menulis ditabukan dalam

pengajaran menulis. Pertimbangan antarpraktik dan teori sebaiknya

lebih banyak praktek dari teori.




Keterampilan menulis bersifat mekanistik. Ini berarti bahwa
penguasaan keterampilan menulis tersebut harus melalui latihan atau

praktik. Dengan perkataan lain. semakin banyak sesecrang

melakukan kegiatan me S terampil menulis yang

%\\\“'hl’//

,,,,,

menulis.

b. Metode pembelajaran menulis
Pembelajaran menulis dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai metode. Beberapa metode dalam pembelajaran menulis
dijelaskan, sebagai berikut.
1) Metode langsung
Metode pengajaran langsung dirancang secara khusus untuk
mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan

pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat




dipelajari selangkah demi selangkah. Metode tersebut didasari
anggapan bahwa pada umumnya pengetahuan dibagi dua, yakni

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural. Deklaratif

berarti pengetahuan tentang_bagz a melakukan sesuatu.

Dalam metode lar fase yang sangat

penting. Guru § S
e\

belakang T

atau melihat langsung kejadian kebakaran sebuah desa, Dari gambar

tersebut siswa dapat membuat tulisan secara runtut dan logis
berdasarkan gambar.
2) Metode komunikatif

Desain yang bermuaian metode komunikatif harus mencakup
semua keterampilan berbahasa. Setiap tujuan diorganisasikan ke

dalam pembelajaran. Setiap pembelajaran dispesifikkan ke dalam
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tujuan kongkret yang merupakan produk akhir. Sebuah produk di sini
dimaksudkan sebagai sebuah informasi yang dapat dipahami, ditulis,
diusahakan, atau disajikan ke dalam nonlinguistik. Sepucuk surat
2
laporan atau peta ji /-— g dapat dilihat dan
— | a MUY N\
diamati. Deng heg souk-produke terse
/ g\" 7
%
D
N

adalah sebuah produk. pula. sebuah perintah, pesan,

studi diintegrasikan. Misalnya, menyimak diintegrasikan dengan

berbicara dan menulis. Menulis diintegrasikan dengan membaca dan
berbicara, Materi kebahasaan diintegrasikan dengan keterampilan
bahasa. Sedangkan antarbidang studi merupakan pengintegrasian
bahan dari beberapa bidang studi. Misalnya; antarabahasa Indonesia

dengan matematika atau dengan bidang studi lainnya.
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Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, integratif interbidang
studi lebih banyak digunakan. Saat mengajarkan kalimat, guru tidak
secara langsung menyodorkan materi kalimat ke siswa tetapi diawali

dengan membaca atau yang
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4) Metode tematik

Penerapan metode tematik dilakuakan dengan
mengintegrasikan tema yang sama dalam satu unit pertemuan. Yang
perlu dipahami adalah tema bukanlah tujuan tetapi alat yang
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tema tersebut
harus diolah dan disajikan secara kontekstualitas, kontemporer,

kongkret, dan konseptual.
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Tema yang telah ditentukan harus diolah sesuai dengan
perkembangan dan lingkungan siswa. Budaya, sosial, dan religiusitas

mereka menjadi perhatian. Begitu pula isi tema yang disajikan secara

informasi itu

mereka.

Konstuktivistik dimulai dari masalah (sering muncul dari siswa
sendiri) dan selanjutnya membantu siswa menyelesaikan dan
menemukan langkah-langkah pemecahan masalah tersebut. Metode
konstruktivistik didasarkan pada teori belajar kognitif yang
menekankan pada pembelajaran kooperatif, pembelajaran generatif
strategi bertanya, inkuiri, atau menemukan dan keterampilan

metakognitif lainnya (belajar bagaimana seharusnya belajar)
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6) Metode kontekstual
Pembelajaran kontekstual adalah konsepsi pembelajaran yang

membantu guru menghubungkans mata pelajaran dengan situasi

dunia nyata dan pembelajars 2 memotivasi siswa agar

untuk mengembangkan pembelajaran adalah metode kontekstual

(Contextual Teaching and Learning). Adapun metode ini dapat
diterapkan dalam salah satu pembelajaran menulis deskripsi. Siswa
dapat belajar dalam situasi dunia nyata tidak dalam dunia awang-
awang.

5. Menulis Deskripsi

a. Hakikat tulisan deskripsi
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Deskrisi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata-
kata suatu benda, tempat, suasana atau keadaan. Seorang penulis

deskripsi mengharapkan pembacanya, melalui tulisannya, dapat

mendengar apa yang

didengarnya, merasz / \ .

erta sampai kepada

disimpulkan

.r.q
" \ :

tema yang diberikan dengan pertolongan beberapa kata kunci, yakni

mengonsep isi cerita, menyusun bahasa, atau membuat komposisi
yang sesuai. Menulis deskripsi adalah menulis dengan tujuan
meyakinkan pembaca mengenai kebenaran atau fakta yang
disampaikan oleh penulis secara logis, kritis, dan sistematis bukti-
bukti yang dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang

disampaikannya.
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pengembangan sesuatu minat pada orang lain dan dunia tempat
kita hidup. Untuk itu, harus diberi perhatian mendalam apa yang

didengar, rasakan, cium sentuh, dan lihat bukan hanya sekadar

. 2/

s O
Y. /
&

gi atas dua

, 1990: 12).

Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa deskripsi faktual (berdasarkan
fakta sesungguhnya) beranggapan bahwa subtansi-subtansi material
atau hakikat-hakikat, kebendaan, ada dalam keberadaan yang bebas
dari yang dilihat Orang atau tempat, binatang, bangunan, barang,
dan pemandanan dapat dilukiskan secara tepat dan objektif seperti

keadaan yang sebenarnya, tanpa menghiraukan persepsi-persepsi,
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asosiasi serta kesan pribadi dalam hati seorang penulis. Yang
penting adalah kesetiaan dan kejituan terhadap subjek.

Apa yang ditulis bukan seolah-olah tetapi seperti keadaan
sesungguhnya bagi pengamat yang objektif. Tegasnya, harus
menyatakan adanya.dan tidak ditambah kurangi. Untuk hal ini harus
memperhatikanorganisasi, gaya, dan nada Biasan ini lebih bagus
jika disajikan dengan gaya sederhana dengan kalimat singkat Nada
dalam tulisan deskripsi faktual hendaknya terdengar mencerminkan
seorang yang berwenang berbicara dengan tenang dan sabar bukan
seorang awam yang mengemukakan pendapat dan perasaannya.

Deskripsi pribadi didasarkan pada responsi pribadi terhadap
objek suasana, situasi, dan pribadi-pribadi yang akan dibagikan
kepada pembaca agar dinikmati bersama dengan harapan pembaca
memunculkan respon yang sama sebagai benfuk kenikmatan. Yang
penting adalah cara merasakan. atau menanggapi objek tersebut
berdasarkan ciptaan penulis. Dalam deskripsi pribadi harus
diupayakan menarik perhatian para pembaca Kalimat-kalimat
pembuka yang tegas, dramatik, menggugah rasa ingin tahu, yang
memancing perdebatan, yang kontroversial, menghasut propokatif,
tentu dapat menolong minat pembaca. Cara apa pun yang digunakan
harus mampu menarik minat pembaca, menimbulkan rasa ingin tahu
dan mendorong mereka untuk mengalami. Berkaitan dengan nada

harus tidak terbatas diisi dengan berbagai rasa seperti kemuakan,




kejijikan, kepahitan, kepedihan, kekaguman, kecemasan, dan
sebagainya terhadap situasi, benda, atau objek.

d. Teknik menulis deskripsi

Menulis deskripsi d

tempat dan ruang tetapi kalimat pembuka harus menarik hati
pembaca dan mentukan suasana yang dominan. Dari segi gaya
harus rinci penggambarannya. Kata, frase harus kaya dan
membangkitkan respon emosi. Selain itu, menggunakan nada faktual
serius, dan formal;. logis, objektif dan masuk akal hendaknya ditulis
dengan perasaan. Rasa hendaknya {erdegar jelas (Tompkins.

1990). Contoh tulisan deskripsi diuraikan sebagai berikut.
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Pasar Blaura merupakan pasar perbelanjaan yang sempurna.
Semua barang ada di sana. Di bagian terdepan berderet toko
sepatu dalam dan luar negeri. Di lantai satu terdapat toko pakaian
yang lengkap berderet-deret. Di sampaing kanan pasar terdapat
stan-stan kecil penjual perkakas dapur. Di samping kiri ada pula

N belakang kita dapat menemukan

berpuluh-puluh pedagang
minuman. Belum lagi kals
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Kartu penuntun deskripsi ini terdiri dari dua bagian. Bagian atas
berupa insruksi pencermatan detail mengenai objek yang akan
dideskripsikan bagian bawah berupa tempat siswa menulis deskripsi

berdasarkan perintah. Contoh kartu penuntun sebagai berikut.




Contoh 1

KARTU LACAK
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Contoh 2
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Pertanyaan dan penyataan di atas akan menjadi tuntutan siswa
untuk latihan mendeskripsikan secara detail objek yang diamati.

Deskripsi langsung dapat ditulis pada bagian bawah dari instruksi

penuntun

Siswa ; atun  deskriosi t kan objek atau
kegiatan yang diamati secara individu.

c. Siswa membuat deskripsi berdasakan isian dalam penuntun
secara individu.

d. Setelah selesai, kartu penuntun ditukar secara bergiliran dan
dibaca siswa lain. Dengan demikian siswa akan membaca
seluruh karya temannya sebagai bentuk apresiasi dan belajar

dari karya temannya.
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e. Siswa memberi komentar terhadap deskripsi yang paling baik
menurut mereka.

f. Melakukan revisi berdasarkan pengalaman membaca karya

temannya.

. Refieksi hasil

o o S
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meraih tingk asual dengan
potensi peserta didik. Potensi peserta didik sangat beragam sehingga
sulit untuk dapat secara tepat mengakomodasi kebutuhan setiap
individu peserta didik dalam proses pendidikan.

Secara yuridis, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 57 ayat (1) menyatakan bahwa
evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan
secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara

pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pasal 57 ayat
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pencapaian kompetensi yang merupakan indikator penting dari mutu

pendidikan. Informasi tersebut juga dapat memberikan motivasi

karangan secar.

oleh orang yang ahli dan berpengalaman sedikit banyak dapat
dipertanggungjawabkan. Namun keahlian demikian tidak semua guru
memiliknya.

Penilaian yang bersifat holistis memang diperlukan. Akan tetapi,
agar guru dapat menilai secara lebih objektif dan memperoleh
informasi yang lebih rinci tentang kemampuan siswa untuk keperluan

diagnostik-edukatif, penilai hendaknya disertai dengan penilaian yang
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bersifat analitis (Zaini, 2001: 11). Penilaian dengan pendekatan
analitis merinci karangan ke dalam aspek-aspek atau kategori-

kategori tertentu.

Perincian kategori dalar
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angan dapat berbeda-beda

variasinya. Kategori
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menggunakan penilaian mengarang pada umumnya dengan
penekanan pada kemampuan mendeskpsikan objek. Lebih jelasnya
dapat dinilai aspek yaitu kelengkapan data atau objek yang
dideskripsikan, ketajaman deskrsi, penggunaan bahasa yang
meliputi; pilihan kata, kalimat efektif kepaduan paragraf, logika

penyampaian, ejaan, dan tanda baca dengan penskoran sebagai

berikut.
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1. Isi dan Kelengkapan data 8
2. Ketajaman Deskripsi 7
3. Penyajian 5
4. Sistematika 5
5. 5

Bahasa (Pilihan kata Kalimat efektif, Paragraf,
Ejaan dan tanda baca

eberapa kali (sesuai

r. Tes tersebut
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deskripsi bagi siswa men
proses pembelajarannya sehingga hasil yang dicapai efektif. Salah
satu kesulitan siswa dalam menulis deskripsi adalah mendeskripsikan
detail objek yang akan ditulis. Oleh karena itu, dibutuhkan media
yang tepat untuk membantu kesulitan tersebut. Salah satu media
penuntun deskripsi. Seacara rasional kartu penuntun deskripsi sangat

strategis karena dapat menjadi penuntun siswa dalam mendetailkan




C. Hipotesis
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Sebagai pengarah penelitian ini dikemukakan hipotesis

penelitian dan kriterianya sebagai &

1. Hipotesis: Mediz
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BAB Il
METODE PENELITIAN

pada bulan Maret sampai dengan April tahun 2019.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dari keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173).
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIll SMP

Negeri 9 Bulukumba.




Tabel 3.1. Keadaan Populasi Penelitian
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18

i A

Tabel 3.2. Keadaan Sampel Penelitian

No Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VIIA 18 15 33

2 - | 17

3 15

4

5

6

7

Z

No @ Kelompok Laki-Laki | Perempuan Jum
Kelas VIIIA >
' | (Eksperimen) % 18 22
Kelas VIIIB
2 (Kontrol) 19 7 2
Total 65
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik pre-test dan pos-test pada

Hasil tes ini merupakan inf ang kemampuan sampel terteliti

/. malipu‘ti: (1) isi dan
a (2 6\‘;‘ T : } - 4
N <
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s eksperimen dan kelas kontrol.
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Setelah data diolah dalam tabel distribusi, maka dibuat sebuah
tabel persiapan untuk aplikasi rumus yang digunakan dalam
menganalisis data. Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan
adalah rumus t-test dengan fasilitas aplikasi SPSS 16.00. Analisis
data di atas dikonversi ke dalam tabel signifikan. Jika hasil analisis

data empiris lebih besar daripada tabel signifikansi = 0,05 maka

masalah yang yang diujicobakan/dieksperimen dinyatakan efektif.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Fasilitas pebelajaran di SMP Negeri 9 Bulukumba ditunjang dengan

berbagai fasilitas antara lain; laboratorium sekolah (IPA dan IPS), aula
pertemuan, perpustakaan, ruang multimedia, ruang UKS. Selain aspek
akademik ditunjang pula dengan fasilitas olah raga, ruang pramuka, ruang

komputer, lapangan bola basket untuk menstimulus pengalaman siswa di

|luar pembelajaran formal di kelas.
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Selanjutnya, data penelitian berkaitan dengan hasil belajar siswa
kelas VIIl SMP Negeri 9 Bulukumba menulis deskripsi menggunakan kartu
penuntun menggunakan penelitian eksperimen. Data penelitian terdiri dari
tes awal dan tes akhir tentang materi yang telah disampaikan dengan
menggunakan kartu penuntun. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 19-
Maret sampai 31 April 2018, Femberian perlakuan difaksanakan di kelas
eksperimen pada hari Senin jam ke 2-3-dan Kamis jam 1-2 untuk kelas
VIIIA. Perlakukan kemudian dilanjutkan di kelas kontrci pada hari Rabu
jam 4-4 dan Jumat jam 1-2 untuk kelas VIIIB.

Hasil dari pemberian perlakukan menghasilkan data pre-test dan
post-test yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan
Pre-test  dilakukan merupakan tes kemampuan yang diberikan kepada
siswa sebelum diberi perlakuan, sedangkan Fost-test dilakukan setelah
siswa mendapatkan perlakuan. Kedua tes ini berfungsi untuk mengukur
sampai mana keefektifan media kartu penuntun yang digunakan dalam
pembelajaran. Gambaran data hasil belajar kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol penelitian ini diuraikan, sebagai berikut.

1. Hasil Belajar Menulis Deskripsi Kelas Eksperimen

Hasil belajar menulis deskripsi menggunakan kartu penuntun
deskripsi siswa kelas VIIIA SMP Negeri 9 Bulukumba diperoleh sebelum
perlakukan (pre-test) dan data hasil belajar setelah perlakuan (post-test).
Data hasil belajaran menulis deskripsi kelas eksperimen sebelum

perlakuan (pre-test) diuraikan, sebagai berikut
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Tabel 4.1 Hasil Belajar Menulis Deskripsi Kelas Eksperimen
sebelum Perlakuan (pre-test)
Pre-test Kelompok

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pre-test Hasil Belajar
Menulis Deskripsi Kelas Eksperimen

No Interval Nilai Frekuensi Persentase

1 58-55 T 21

2 62-59 4 12

3 66-63 6 18

4 70-67 7 21

5 T4-71 6 18

6 78-75 3 9
Jumlah 33 100
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Distribusi frekuensi pre-test kelas eksperimen di atas menunjukkan
hasil belajar mayoritas siswa terletak pada interval nilai tes 58-55
sebanyak 7 siswa (21%) dan 70-67 sebanyak 7 siswa (21%). Data

setelah Perlakuan (post-test)

Post-test Kelompok
Eksperimen
N Valid | 33
Missing | 33
Mean 21.0000
Median 21.0000
Mode 22.00
Std. Deviation 1.39194
Minimum 55.00
Maximum 75.00
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Hasil perhitungan dengan SPSS 16 setelah periakuan pada kelas
eksperimen didapatkan jumlah sampel yang valid = 33, skor rerata = 21,
nilai tengah = 21, standar deviasi =1,39, nilai minimum = 55, nilai

maksimum = 75. Distribusi frekue skor. post-test hasil belajar menulis
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interval nilai tes 62-59 dicapai 5 orang siswa (15%), 66-63 dicapai 7 orang
siswa (21%), 70-67 dicapai 7 orang siswa (21%), interval nilai 74-71
dicapai 5 orang siswa (15%), dan interval 78-75 dicapai 9 orang siswa
(27%). Hasil capaian frekuensi tersebut menunjukkan pula bahwa
pencapaian siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi menggunakan

kartu penuntun mengalami peningkatan pada capaian interval nilai sesuai

standar KKM pembelajaran Bahasa Indonesia.




2. Hasil Belajar Menulis Deskripsi Kelas Kontrol
Pembelajaran kelas kontrol dilaksanakan di kelas VIIIB dengan

jumlah siswa sebanyak 32 orang. Model pembelajaran dilaksanakan

secara konvensional menggunak ctode ceramah. Pada kelas kontrol

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 16 pada data
sebelum perlakuan kelas kontrol didapat jumlah sampel yang valid 32,
skor rerata = 18,3125 nilai tengah = 18, simpangan baku = 1,59 nilai
minimum = 55 dan nilai maksimum = 75. Selanjutnya, distribusi frekuensi

skor pre-test kelas kontrol dapat dilihat dari tabel berikut.




6 78-75 4 13
Jumiah 32 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi post-test kelas kontrol terletak

//” mliii;‘i\\\\

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov dalam perhitungan menggunakan program SPSS
16.00. Untuk mengetahui normal tidaknya adalah jika sig > 0,05 maka
normal dan jika sig < 0,05 dapat dikatakan tidak normal. Hasil

perhitungan yang diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 4.8. Ringkasan Uji Normalitas

No _Kelompok sig Kesimpulan
1 | freled Kelas 0.486 Normal

Normal

Normal

atau menolak
hipotesis de 1C vene's statistic
dengan 0,05 (sig > 0,05) Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.9 Ringkasan Uji Homogenitas

No Kelompok Fhitung Sig Kesimpulan

1 | Pre-test 1.318 0.255 Homogen

2 | Post-test 0.381 0.539 Homogen
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Hasil uji homogenitas variabel penelitian diketahui nilai Fuuung pre-
test 1,318 dengan nilai signifikan 0,255 sedangkan Fyung post-test 0.381

dengan signifikan 0,539. Dari hasil perhitungan harga signifikan data pre-
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mengetahui ‘ac l ulan penelitian
dinyatakan signifikan apabila t hitung abe : signifikansi 5%
dan nilai p <0,05. Adapun ringkasan uji t pre-test dan post-test kelas
eksperimen ditunjukan pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Uji t Berpasangan Pre-Test
dengan Post-Test Kelas Eksperimen

Kelas Rata-Rata | thiung teabel P
Pre-test Kelas 18.21
Ekspanmen 15649 | 2037 | 0,000

Post-test Kelas

Ekeperimen <190
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Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-test kelas

eksperimen sebesar 1821 dan rata-rata nilai post-test sebesar 21,00

sehingga mengalami pningkatan sebesar 2,79. Didapatkan juga t niusg >t

A

be) pada taraf sigri'rﬁkan 419 > 2,037) dan mempunyai nilai

1 4
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Kontrol
Post-test Kelas
Kontrol

15,131 2,040 0,000

Berdasarkan hasil uji t diketahui rata-rata pre-test sebesar 18,31 pada
saat post-test meningkat menjadi 19,12, sehingga peningkatannya
sebesar 0,81. Selanjutnya berdasarkan uji t didapatkan t niwng Sebesar
5,131 dengan signifikansi 0,00. Nilai t wbe pada db 31 dengan taraf
signifikansi 5% adalah 2,040. Jadi nilai t iung > t wbel (5,131 > 2,040) dan
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nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p = 0,000 <0,05). Dari data diatas
dapat disimpulkam bahwa peningkatan sebesar 0,81 signifikan atau
terdapat peningkatan secara signi pada skor hasil belajar siswa

kelompok kontrol.
c. Ujit Post- Test las Kontrol
[N 4
Analisi test kelas
0 A\ A 7
ek i i ada
tic . n
dan penel ' ila t
hitung “ans | pun
ringka ‘ kelas tabel
berikut. - 'u
L)
Ta rimen
\J
N \
K _ e

Kelas )

Eksperimen 5,043 1,998 | 0,000

S 19,12

Kontrol !

Ringkasan uji t post-test diketahui rata-rata hasil belajar kelas
ekeperimen sebesar 21,00 dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol
sebesar 19,18, sehingga dapat diimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen lebih 1,88 lebih besar dibandingkan dengan kelas

kontrol, Dari tabel tersebut diketahui t wung Sebesar 5,043 dengan
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signifikansi 0,000. Didapatkan t 1 dari db 63 pada taraf signifikansi 5%
adalah 1,998. Jadi nilai t pung > t weer (5,043 > 1,998) dan nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 (ps= 0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan
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Eksperimen 8,270 1998 | 0,000
Kelas 018

Kontrol o

Berdasarkan hasil perhitungan independent sample t-test diketahui
rata-rata kenaikan kelompok eksperimen sebesar 2,79 sedangkan
kenaikan kelas kontrol sebesar 0,81 sehingga diketahui kenaikan skor

hasil belajar kelas eksperimen lebih besar 1,98 dibandingakn dengan
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kelas kontrol. Diketahui juga nilai t nwne Sebesasr 8,270 dengan
signifikansi 0,000. Nilai t e dari db 63 adalah 1,998. Jadi dapat
disimpulkan bahwa t ying > t e (8,270 > 1,998) dan nilai signifikansinya
kurang dari 0,05 (p= 0,000<.0,05), sehingga dapat dinyatakan terdapat
perbedaan yang signifikan dalam peningkatan skor hasil belajar secara
signifikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

B. Pembahasan
Pembahasan penelitian ini mencakup ulalasan berkaitan dengan, 1)
Pembelajaran Menulis Deskripsi Menggunakan Media Kartu Penuntun
Deskripsi; 2} Pembelajaran Menulis Deskripsi Menggunakan Metode
Konvensional, dan 3) Perbedaan Pembelajaran Meaiulis Deskripsi
Menggunakan Kartu Penuntun Deskripsi dengan Meiode Konvesional.

Lebih detail pembahasan penelitian ini diuraikan, sebagai berikut.

1. Pembelajaran Menulis Deskripsi Menggunakan Media Kartu
Penuntun Deskripsi

Media pembelajaran segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke objek belajar
(individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat objek belajar sedemikian rupa sehingga proses
belajar (di dalam/di luar kelas) menjadi lebih efektif. Media pembelajaran
dapat juga dikatakan sebagai segala sesuatu yang digunakan dalam

kegiatan pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat
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dan perhatian siswa sehingga proses interaksi komunikasi edukasi antara
guru (atau pembuat media) dan siswa dapat berlangsung secara tepat

guna dan berdaya guna.

mengisi penuntun deskripsi berdasarkan objek atau kegiatan yang
diamati secara individu,

c) Siswa membuat deskripsi berdasakan isian dalam penuntun
secara individu.

d) Setelah selesai, kartu penuntun ditukar secara bergiliran dan

dibaca siswa lain. Dengan demikian siswa akan membaca seluruh
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karya temannya sebagai bentuk apresiasi dan belajar dari karya
temannya.

e) Siswa memberi komentar terhadap deskripsi yang paling baik

menurut mereka.

f) Melakukan revisi® be aman membaca karya

KT il ¥

Berdasarkan hasil uji t diketahui rata-rata pre-test 18,21 setelah
dilakukan post-test 21,00 sehingga peningkatanya sebesar 2,79
Selanjutnya berdasarkan uji t diperoleh nilai t ning 15.694. Nilai t tape
dengan df 32 pada taraf signifikan 5% adalah 2,037. Oleh karena itu t hiung
> 1 1abel (15,694 > 2,037) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari pada 0,05
(0,00 < 0,05) sehingga dapat dinyatakan terdapat peningkatan secara
signifikan pada skor hasil belajar siswa kelompok eksperimen atau yang
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diberikan perlakukan pembelajaran menggunakan media kartu penuntun

deskripsi.
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mengajukan pemyataan kepada guru dan guru memberikan tanggapan.
Untuk mengetahui seberapa dalam pengetahuan yang telah didapatkan
siswa. Guru meminta siswa untuk menutup seluruh buku pelajaran,
kemudian guru melontarkan pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa.
Tahap terakhir siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dan

guru menutup pelajaran dengan salam.
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Pertemuan kedua dilanjutkan dengan guru mengingatkan kembali
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya
guru menjelaskan materi pelajaran menulis deskripsi. Dalam proses
memberikan penjelasan ini© guru melontarkan pertanyaan vyang
berhubungan dengan materi pelajaran sesuai dengan pengalaman siswa.
Guru memberi kKesempatan, kepada siswa apabila siswa belum paham
tentang materi yang telah disampaikan. Kemudian siswa bersama dengan
guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipeiajari dan siswa
diberikan posi-test menulis deskripsi.

Berdasarkan hasi uji t diketahui rata-rata pre-fesf sebesar 18,31 pada
saat posttest meningkat menjadi 19,12, sehingga peningkatannya
sebesar 0,81, Selanjutnya berdasarkan uji t didapatkan t pung Sebesar
5,131 dengan signifikansi 0,00. Nilai t e pada db’ 31 dengan taraf
signifikansi 5% adalah 2,040, Jadi nilai t piung > e (5,131 > 2,040) dan
nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p = 0,000 <0,05). Dari data diatas
dapat disimpulkam bahwa peningkatan sebesar 0,81 signifikan atau
terdapat peningkatan secara signifikan pada skor hasil belajar siswa

kelompok kontrol.

3. Perbedaan Pembelajaran Menulis Deskripsi Menggunakan

Kartu Penuntun Deskripsi dengan Metode Konvesional

Ceramah

Berdasarkan uji t post-test diketahui rata-rata hasil belajar kelas

ekeperimen sebesar 21,00 dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol




sebesar 19,18, sehingga dapat diimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen lebih 1,88 lebih besar dibandingkan dengan kelas
kontrol. Dari tabel tersebut diketahui t nwng Sebesar 5043 dengan
signifikansi 0,000. Didapatkant wpe dan db 63 pada taraf signifikansi 5%
adalah 1,998. Jadi nilai t ptung > t woe (5,043 > 1,998) dan nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 (p/ = 0,000 < 0,05) Dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar siswa secara signifikan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji hipotesis denagn perhitungan independent sample f-test diketahui
rata-rata kenaikan kelompok eksperimen sebesar 2,79 sedangkan
kenaikan ke!as konirol sebesar 0,81 sehingga diketahui kenaikan skor
hasil belajar kelas eksperimen lebih besar 1,98 dibandingakn dengan
kelas kontrol. ‘Diketahui juga nilai t niwy Sebesasi 8,270 dengan
signifikansi 0,000. Wilai t e dari db 63 adalah 1,998, Jadi dapat
disimpulkan bahwa t wpel =t niong (8,270 2 1,998) dan nilal signifikansinya
kurang dari 0,05 (p= 0,000< 0,05), sehingga dapat dinyatakan terdapat
perbedaan yang signifikan dalam peningkatan skor hasil belajar secara
signifikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Berdasarkan analisis diatas, telah terbukti bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara penggunaan media kartu penuntun deskripsi dan
metode konvensional ceramah dalam meningkatkan hasil belajar menulis
deskripsi siswa kelas VIl SMP Negeri 9 Bulukumba. Hal ini dapat dilihat

pada penggunaan media kartu penuntun deskripsi memiliki rerata dan
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peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional

ceramah.

Meskipun diberikan materi yang sama dengan waktu yang sama pula,

A

namun di dalam _pengg artu  penuntun deskripsi lebih

membantu siswa berim:
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signifikansinya kurang dari 0, ,000 < 0,05). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar siswa
secara signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Hasil belajar menulis deskripsi pada kelas kontrol siswa kelas VIII
SMP Negeri 9 Bulukumba dapat dilihat pada hasil uji t diketahui
rata-rata pre-test sebesar 18,31 pada saat post-fest meningkat
menjadi 19,12, sehingga peningkatannya sebesar 0,81. Selanjutnya
berdasarkan uji t didapatkan t pung Sebesar 5,131 dengan signifikansi

79




80

0,00. Nilai t wnes pada db 31 dengan taraf signifikansi 5% adalah 2,040.
Jadi nilai t haung > t wber (5,131 > 2,040) dan nilai signifikansinya kurang

dari 0,05 (p = 0,000 <0,05). Dari data diatas dapat disimpulkam bahwa

peningkatan sebesar q, /\ peningkatan secara

signifikan pada skc

1 DEend
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perencanaan yang baik sehingga eksplorasi topik kajian dapat
dilakukan dengan lebih teliti untuk memberikan kontribusi terhadap

pengembangan penelitian dan pembelajaran di sekolah.
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naksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Tesis, dengan judul |

" KEEFEKTIFAN MEDIA KARTU PENUNTUN DESKRIPS! TERHADAP HASIL BELAJAR MENULIS
DESKRIPS! SISWA KELAS Vill SMP NEGER! 8 BULUKUMBA "

Yang aken dilaksanakan dari : Tgl. 28 Me/ s/d 28 Juni 2012

ubungan dengan hal tersebul digtas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
tuan yang tertera di belakang surat izin penelitian,

sikian Surat Keterangan ini dibarikan ager dipergunakan sebagaimana mastinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 27 Mei 2019

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN |
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
l Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

i ,,,5--""'"_'_'_-_._-——-—-—'__-_#_ -

' A M. YAMIN, SE.. MS,
Pangkat : Pembina Utama Madya
Nip : 19610513 195002 1 002

1 Yih
Direddur PPs UNISMUH Makassar di Makssaar,;

Prrlinggar.
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